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Visitor

Laboratorium

Kontaminasi

Metode yang
disetujui
Prosedur

Mengatur visitor/ pengunjung/ tamu memasuki laboratorium agar tidak
membahayakan tamu dan mengkontaminasi laboratorium.

Prosedur ini diperuntukkan untuk visitor/pengunjung/tamu ketika memasuki
laboratorium

Adalah pengunjung / tamu

Adalah suatu bangunan yang di dalamnya dilengkapi dengan peralatan dan
bahan-bahan berdasarkan metode keilmuan tertentu untuk melakukan
percobaan ilmiah, penelitian, praktek pembelajaran, kegiatan pengujian,
kalibrasi, dan/atau produksi

Adalah suatu kondisi terjadinya percampuran/ pencemaran terhadap sesuatu
oleh unsur lain yang memberikan efek tertentu, biasanya berdampak buruk
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Penerimaan tamu sesuai jam kantor atau sesuai perjanjian.

Tamu wajib memakai tanda khusus

Cuci tangan sebelum memasuki laboratorium

Memasuki  laboratorium  melalui pintu  masuk labooratorium,
Visitor/pengunjung/tamu Perempuan lewat pintu masuk Perempuan,
Visitor/pengunjung/tamu laki-laki lewat pintu masuk laki-laki

Meletakkan sepatu/sandal dari luar pada tempat yang disediakan

Memakai sendal khusus laboratorium

Memakai baju tamu atau mengganti pakaian di bilik yang sudah disediakan
Mencuci tangan di bilik yang disediakan

Memasuki laboratorium dengan didampingi
Pelayanan Teknis/staf laboratorium yang ditunjuk
Tidak diizinkan menyentuh apapun di laboratorium
Hindari kontak dengan hewan percobaan

Menjaga kebersihan & mematuhi good laboratory practices
Mempergunakan PPE/APD khusus untuk yang melakukan kerja praktek
lapangan

Membuang PPE/APD bekas pakai pada tempat sampah yang sudah

oleh Subkoordinator
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Kesehatan
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disediakan

Cuci tangan sebelum dan sesudah bekerja

Hindari resiko dengan tidak menyentuh bagian muka

Memakai jas laboratorium apabila bekerja di laboratorium

Setelah selesai, kembali ke ruang ganti untuk mengganti pakaian dan
menggantungkan baju tamu pada tempat yang sudah disediakan

Mencuci tangan

Meletakkan sendal khusus laboratorium pada tempatnya

Keluar melalui pintu laboratorium Perempuan bagi Perempuan dan pintu
laki-laki bagi laki-laki.

Pengembalian tanda khusus ke Pos Securiti

Kebakaran, sebagai akibat penggunaan bahan-bahan kimia yang
mudah terbakar seperti pelarut organik, aseton, benzene, etil
alkohol, etil eter, dll.

Ledakan, sebagai akibat reaksi eksplosif dari bahan-bahan
reaktif seperti oksidator.

Keracunan bahan kimia yang berbahaya, seperti arsen, timbal,
dll.

Iritasi yaitu peradangan pada kulit atau saluran pernapasan dan
juga pada mata sebagai kontak langsung dengan bahan-bahan
korosif.

Luka pada kulit atau mata akibat pecahan kaca, logam, kayu dll
Sengatan listrik.



